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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian  dengan judul Strategi Pengembangan Pariwisata 

Kampung Adat Bena Di Desa Tiworiwu, Kecamatan Jerebu’u, Kabupaten Ngada. 

maka penulis menyimpulkan bahwa objek wisata Kampung Tradisional Bena 

merupakan objek wisata yang memiliki banyak potensi wisata budaya, antara lain : 

Rumah Adat, Simbol Leluhur, Ture (Tempat ritul/altar persembahan), Ritual adat dan 

Tarian tradisional ( tarian Ja’i).  

Berdasarkan masalah yang dibahas terkait teori yang digunakan adalah dimesni 

strategi yaitu kebijakan, program dan kegiatan. 

1. Kebijakan  

 Meningkatkan kualitas SDM  

Upaya yang dilakukan dalam menngkatkan kualitas SDM salah satunya melalui 

pelatihan-pelatihan antara lain  membuat produk kerajinan dari bahan lokal 

sehingga pemasaran hasil produksi.  

2. Program  

 Pelatihan Pemandu Wisata 

Pemandu wisata bertanggung jawab mendampingi wisatawan dan 

memberikan petunjuk serta bimbingan kepada wisatawan. Pemandu wisata 
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harus mampu menjelaskan tempat yang dikunjungi dan mengetahui sejara 

dan arti dari tempat tersebut. 

3. Kegiatan  

Mendorong peran serta masyarakat dalam pengembangan pariwisata 

Untuk mengoptimalkan pembangunan masyarakat keterlibatan dan 

pemberdayaan masyarakat memegang peranan penting, tujuan keterlibatan 

masyarakat adalah dalam rangka pelestarian sumber daya berbasis kekuatan 

nilai-nili budaya dan peningkatan kesejahteraan masyatakat lokal. 

Mendorong peran serta masyarakat yaitu usaha- usaha yang di buka oleh 

masyarakat setempat yang terdiri dari pengelola kafe, penyewa pakian adat, 

dan menjual pakian adat 

Selain potensi wisata budaya tersebut adapun potensi lain yang dimiliki objek 

wisata Kampung Tradisional Bena berdasarkan komponen 4A yakni : 

1. Attraction (Atraksi) berupa pengunjung dapat melihat dan mempelajari 

kontruksi dari bangunan rumah adat dan berfoto selfie,  

2. Amenitaies (Amenitas) berupa ketersediaan sarana akomodasi untuk 

menginap serta restoran atau warung untuk makan dan minum. 

3. Accessibility (Aksesibilitas) berupa akses jalan yang sudah bagus. 

4. Ancillary Service (Pelayanan Tambahan) berupa sikap masyarakat lokal yang 

ramah tamah dan tour guide lokal. 
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Walaupun objek wisata Kampung Tradisional Bena memiliki banyak potensi, 

namun terdapat beberapa kekurangan yang menjadi kelemahan Kampung Tradisional 

Bena sebagai objek wisata yakni tidak tersedia fasilitas pendukung bagi kegiatan 

wisata, pengelolaan Kampung Tradisional Bena yang kurang optimal karena kualitas 

SDM yang masih minim, dan kurangnya promosi. Oleh karena itu, kekurangan dan 

kelemahan tersebut perlu dibenahi sehingga dapat menjadikan Kampung Tradisional 

Bena sebagai salah satu objek wisata yang unggul di Kabupaten Ngada dan layak 

dikunjungi oleh wisatawan serta membawa dampak yang baik bagi perekonomian 

masyarakat setempat. 

6.2. Saran  

Agar Kampung Tradisional Bena dapat menjadi objek wisata unggulan dan 

berdampak baik bagi perekonomian masyarakat setempat maka saran penulis adalah : 

1. Perlu adanya kerja sama antara penggelolah kampung adat Bena dan 

pemerintah setempat untuk  bisa melengkapi dan memperbaiki  fasilitas 

sarana dan prasarana yang suda tidak layak lagi dan yang masih belum 

lengkap di objek wisata Kampung Tradisional Bena, seperti perlu adanya 

warug makan di sekitar tempat wisata kampung adat bena dan perlu adanya 

mesin atm di dekat kampung adat bena untuk dapat menunjang kenyamanan 

setiap pengunjung yang datang berkunjung ke kampung adat bena  
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2. Lembaga masyarakat setempat bersama pemerintah daerah harus terus 

mempromosikan objek wisata Kampung Tradisional Bena beserta potensi-

potensi wisata yang ada. 

3. Lembaga masyarakat setempat bersama pemerintah harus bekerja sama untuk 

membuat aturan atau undang-undang yang secara khusus bertujuan untuk 

melindungi objek wisata Kampung Tradisional Bena serta situs-situs budaya 

yang ada di dalamnya. 
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